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HT'BT]NGANAFNARASIKAPMASYARAKAT
I'ENGAN PARUSIPASI DALAM

PEI,AI$ANAANI PEMBANIGT]FIAhI

SelfieWowor *)

ABSTRACT

In this paper the authors use qualttative methods to
get closer ta the descriptive research. The purpase of such a
method is intended to describe a systematic, factual and
accurate infurmation about thefacts and give an idea a social
pltenonenon.

The results of the discussion is lmown that public
participatian is participation The physical mental and
emotional involvement of a person or gtoup ofpeople wtthin
a building movement. Community participation in the
implementation of development is related to participation in
decision-making, participation in the implementation of
development, participation in enjoying the fruits of
develapment and anticipation in evaluating development
outcomes. In turn, public participation is as an input to
improve the development and improvement of living
standards for peaple concerned for society's willingness to
participate is one of a positive mental attitude which is an
early sign of society's ability to develap independently.

Key word : Participation, development and improvement

PENDAHULUAN
Dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHNI)

disebutkan bahwa pentingnya pelaksanaan pembangunan

* Staf Pengajar FISIP {Jnsrat Manado
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terutama diarahkan padap€ningkatan prakarsa dan swadaya

masyarakat. Landasan pembangunen nasional di segala bidang

adalah Pancasila dan UUD I 945.

Dengan demikian pelaksanaan pembangunan bukan

hanya menjadi tanggungjawab dari sebagiar anggota masyarakat

melainkan juga menjadi tanggung jawab dari setiap warga negaftt

Indonesia
Dari segi tujuan pembangunan nasional' maka dapat

dikatakan bahwa pembangunan di lndonesia mencakup bidang-

bidang kehidupan manusia yang sangat luas dan kompleks'

Pembangunan ini hanya mungkin dapat dilaksanakan

dengan baik apabila didorong dengan tingkat partisipasi

masyarakat. Dalam proses pembangunan itu sendiri maka

partisipasi maqyarakat mutlak diperlukan.

Sikap mental masyarakat sangat menentukan bagi

berhasil tidaknya suatu pembengunan Nasional. Sebab itu,

potensi-potensi manusia terhadap pembangunan sangat

dibututrkan untuk dapat terciptanya suatu masymakat sejahtera

AdildanMalsnur.
Kegiatan pembangunan dapat berjalan dengan baik,

apabila didukung dengan adanya partisipasi aktif dari seluruh

masyarakat dan potnrsi yang adaperlu diprakkan. Tujuan utama

dari pembangunan nasional juga adalah memungkinkan adanya

setiap masyarakat mencapai suatu taraf hidup yang layak.

Pembangunan juga mencakup ide kedewasaan berpikir yakni

mencakup sikap mental masyarakat.

Karena salah satu kelemahan bangsa kita sekarang ini

dalam membangun adalah disebabkan rendahnya keadaan sikap

mental masyarakatterhadap pembangunan ifir ssrdiri. Oldr sebab

itu, menumbuhkan partisipasi masyarakat terhadap pelalaanaan

pembangunan dapat ditentukan pula oleh sikap masyarakat itu

sendiri.
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Hubungan Antara Sikap Masyarakat Dengan Partisipasi Dalam
Pelaksanaan Pembangunan

Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalatr yang akal dijabarkan dalam

penulisan ini: "Sampai sejauhmanakah sikap masyarakat dapat

mempengaruhi partisipasi masyrakat dalam pelaksanaan
pembanguran".

Metode penulisan
Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode

kualitatif yang lebih mendekatkan pada penelitian deskriptif.
Adapun tujuan dari metode seperti ini dimaksudkan untuk
menguraikan secara sistematis, faktual dan ahratnrengenai fakta-

fhkta serta memberikan gambaran mengenau suatu gejala sosial.

PEMBAHASAFI
HUBUNGAN ANTARA SIKAP MASYARAKAT
DENGAN PARTISIPASI DALAM PELAKSANAAN
PEMBAIYGUNAIT

Poston (datram Ndraha 1987 : I 04) mengatalon bahwa
sikap masyarakat dapat tumbuh secara nyata untuk berpartisipasi
dalam pelaksanaan pembangunan adalah dengan melalui
perbaikan kondisi hidup masyarakat dan upaya memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Dengan cara ini kiranya diharapkan dapat
partisipasi. Agar perbaikan kondisi dan peningkatan taraf hidup
masyarakat dapal menggerakkan partisipasi dalam pembangunan,

maka usaha itu harus : (1) disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat yang nyata, (2) dijadikan daya dorong untuk
membentuk sikap masyarakat yang berfungsi mernbangkitkan
semangat yang dikehendaki, (3) dijadikan motivasi terhadap
masyarakat yangberfungsi membangkitkan tingkah laku yang
dikehendaki secara berkelanjutm, misalnyapartisipasi hori zantal.

Selain cara-cara di aks, untuk menggerakkan sikap
masyarakat hingga dapat berpartisipasi dalam pembangunan
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adalah dilakul€nmelalui: (2)p'royekp€rnbangunmymgdirancang

secara sederhana dan mudah dikelola oleh rnasyarakat, (2)

organisasi dan lembaga kemasyarakatan yang mampu
menggerakkan dan rnenyalutkan aspirasi, (3) Peningkatan

peranan masyarakat dalam pembangunan (Bryant dan white,

1982 :218).
Di samping itu, pula cara lain yang dilakukan untuk

membangkitkan sikap masyarakat dapat berpartisipasi dalam

pembangunan adalah seperti apayang dikernukakan oloh

Gildsmith dan Blustian (Dalam Ndrah a,1987 : 105) adalah (1)

bahwa partisipasi itu dilakukan melalui organisasi yang sudah

dikenal atau sudah ada di tengahtengah masyarakat yang

bersangkutsn.
(2) Partisipasi itu memberikan rnanfaat langsmgkepada

masyarakat yang bersangkutan. (3) Manfaat yang diperoleh

masyarakat melalui partisipasi itu dapat memenuhi kepentingan

masyarakat setempat, (4) Dalarn proses partisipasi itu tdamin
adanya kontrol yang dilakukan oleh masyarakat.

Biasanya sikap masyarakat akan berkurang apabila

mereka tidak atau kurang berperan dalam pengambilan

kepufusan.

Pada dasamya dengan adanya sikap yang baikdibarengi

dengan peftaiknn kondisi dan tarafhidup masyarakat, maka akan

memberi daya dorong untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan

pembangunan.

Dengan adanya sikap masyarakatyang dapat dianggap

positif diharapkan masyarakat akan mampu untuk berpmtisipasi

dalam pelaksanaan pernbangunan terutarna menyangkut proses

penentuan arah, sfategi, kebljaksanaan panbangunan, partisipasi

dalam pengambilan keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan

pembangunan partisipasi dalarn menikmati hasil-hasil
pembangunan serta partisipasi dalarn mengevaluasi hasil-hasil

pembangunan.
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Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa partisipasi
masyarakat dalam pembangunan dapat terwujud apabila terdapat
sikap yang positif, terutama melibatkan mereka dalam prosesl
kegiatan pembangunan sejak dari awal sampai pada pelaksanaan
kegiatan dan pengendalian pembangunan, bahkan kalau
diperlukan sampai pada proses evaluasi atau penilaian dan
menikmati serta memelihara hasil-hasil pembangunan.

Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam
pembangunan karena mereka bersikap aktif artinya turut
bertanggung jawab dalam arti mereka merasa bahwa
pembangunan itu dilaksanakan dari mereka, oleh mereka dan
untukmereka.

Jadi dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa tanpa
adanya sikap yang positifdmi masyarakat maka tingkat partisipasi
dalam pembangunan tidak akan dapat dilaksanakan. Dimana
semakinpositifsikap mapyarakat, maka semakintinggi pulatingkat
partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan.

Kesimpulan
Sebagai akhir dari penulisan ilrniah ini maka penulis dapat

memberikan kesimpulannya sebagai berikut :

1. Sikap adalah merupakan tenaga pendorong (motif) dari
seseorang untuk timbulnya sesuatu perbuatan atau tindakan.

2. Masalah sikap cukup penting dalam kehidupan mampu. Sikap
pada dasamya mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

a. Sikap bukan dibawah orang sejak ia dilahirkan melainkan
dibentuk atau dipelajarinya sepanjang perkembangan.
Orang itu dalamhubungannyadengan suatu obyek.
Sikap itu dapat berubah-ubah oleh kmena itu sikap dapat
dipelajari orang atau sebaliknya.
Sikap itu tidak berdiri sendiri melainkan senantiasa
mengandung relasi tertentu terhadap sesuatu obyek.
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d. Obyek itu dapat merupakan satu hal tertentu tetapi dapat

juga merupakan kumpulan dari hal-hal tertentu.

e. Sikap mempunyai segi mortivasi dan segi perasaan.

3. Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaen keterlibatan flsik

mental dan emosi seseorang atau kelompokmasyarakat di

dalam suatu gerakanpembangunan. Partisipasi masyarakat

dalam pelaksanaan pembangunan adalah menyangkut

partisipasi dalam pengambilan keputusan, partisipasi dalam

pelaksanaan pembangunan, pa*isipasi dalam menilnnati hasil-

hasit pembangunan dan antisipasi dalam mengevaluasi hasil-

hasilpembangunan.

4. Sikap masyarakat dalam pembangunan adalah merupakan

suatu kesiapan mentalitas yang bereaksi terhadap kegiatan-

kegiatan pembangunan Yang ada.

5. Tahap adanya sikap makapartisipasi dalampembangunan

tidak akan berjalan dengan baik sebab menenfi'rkan partisipasi

masyarakat adalah tergantung dari sikap mental masyarakat

itu sendiri. Karena semakin baik atau positif sikap masyarakat

terhadap partisipasi maka semakin tinggi pula pelaksanaan

pembangunan yang dijalankan.

6. Pada gilirannya partisipasi masyarakat adalatr sebagai masukan

penrbangunan dapatmeningkatkanpe$aikan kondisi dan taraf

hidup masyarakat yang bersangkutan sebab kesediaan

masyarakat untuk berpartisipasi adalah merupakan salah satu

sikap mental yang positifyang merupakan tanda kemampuan

awal masyarakat itu untuk berkembang secara mandiri.

7. Perasaan tanggung jawab akan pembangunan adalah

merupakan suatu tanda bahwa masyarakat mempunyai sikap

mental yang baik atau mempunyai kemampuan untuk
berkembang secara mandiri dan tumbuh takkala yang

bersangkutan secara sadar dan tergerak hatinya yang

ditumbuhkan melalui intensifikasi dan ekstensifikasl partisipasi

masyarakat dalam pembangunan.
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